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PT. Syngenta Seed Indonesia yang merupakan salah satu perusahaan 

multinasional yang bergerak dibidang pertanian khususnya pada produksi benih 

jagung hibrida. PT. Syngenta Seed Indonesia memiliki fasilitas produksi benih 

terbesar di Asia Pasifik, serta memiliki fasilitas laboratorium mutu benih terlengkap 

di Indonesia. Tanaman Jagung (Zea mays. L) merupakan salah satu komoditi pokok 

selain padi yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Jagung dimanfaatkan sebagai 

bahan makan dan pakan ternak. kebutuhan benih jagung nasional sekitar 80.000 

ton-100.000 ton/tahun. Selaras dengan tingginya kebutuhan jagung nasional maka 

produktivitas tanaman jagung juga harus di tingkatkan. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman adalah menggunakan benih 

hibrida yang bermutu baik. Varietas hibrida merupakan varietas unggul hasil 

pemuliaan tanaman yang dapat berproduksi 15% lebih baik dibandingkan varietas 

bersari bebas. Penggunaan benih hibrida yang memiliki mutu unggul mampu 

meningkatkan produksi dan mengurangi risiko kegagalan tanam karena varietas 

hibrid lebih tahan dengan cekaman hama dan penyakit. Untuk menghasilkan benih 

hibrida, diperlukan teknik budidaya yang tepat agar benih yang dihasilkan memiliki 

produktivitas dan mutu yang tinggi.  

Salah satu tahapan yang krusial dan yang membedakan budidaya benih 

jagung hibrida dengan benih jagung komposit adalah penanaman. Dalam kegiatan 

penanaman terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan ( critical process) agar 

produksi benih jagung hibrida dapat maksimal, aspek tersebut di antaranya adalah, 

isolasi jarak, isolasi waktu, rasio penanaman, split tanam, dan lain-lain. Critical 

process ini berperan dalam kualitas dan kuantitas benih jagung hibrida yang 

dihasilkan. Sehingga, penerapan aspek-aspek penting ini perlu ditekankan agar 

benih yang dihasilkan dapat maksimal, baik dari kualitas maupun kuantitasnya. 

 


